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This article isintendedtodiscuss someexperiences oftheIslamic UniversityofIndonesia
(Universitas Islam Indonesia, hereinafter Ull) indeveloping itscorecompetences as the
main sourceofcompetitiveness toface higher education changes andchallenges. This
article reveals that the Ull has developed its core competences mainly in the arts of
managementandgovernance oftheuniversity. The Ull has introduceda moresimple but
flexible structure ofmanagement inall units, inorder to reduce cost and to fasten decision
making process. Using sucha management andgovernance, the Ull has developed its
main activities based on itsmission topromote Islamic values, as blessing forallcrea
tures. This article suggests thatuniversities, especially those ofIslamic ones, develop
theircore competences based on management and govemance issues, such as the real
world challenges, commitments, and Islamic values.
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TeknologI Informasl dan Komunikasi (TIK)
telah membawa banyak perubahan dalam
berbagal Institusi dan struktur kehldupan
manusia, tidakterkecuall dunia pendidikan
dan berbagal institusi di dalamnya.
Persaingan sebagai ciriutama peradaban
modem telah berkembangmelewati banyak
batas dunia seiring makin mantapnya
penguasaan TIK. TIngkatpersaingan yang
muncul kemudlan berkembang sedemlklan
pesat dan tidak lagi terbatas pada batas
negara. Dalam artlan seluruh entltas dunia
padadasamyahidup dalam persaingan yang
tinggi seiringcapalan dan penggunaan TIK.

Duniapendidikan punmau tidakmau ikut
terlibat dalam persaingan ini. Berbagairnodel
pembelajaran yang diberikan institusi
pendidikan dari beragam tingkatan sudah
barang tentu menjadi pilihan masyarakat,

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
untukmencapainya. Menglngatmasyarakat
merupakansubjek pendidikan yang aktif dan
partisipatif dalam memberikan penilaian,
institusi pendidikan pun dituntut untuk
menunjukkan profesionalitas dalampemberian
layanan kepadamasyarakat, demimenjamin
kesinambungan pilihan masyarakatterhadap
model pembelajaran yang diberikan institusi
pendidikan tersebut. Persaingan di dunia
pendidikan kemudlan berkembang ke arah
yang lebih jauh, seiring dampak iangsung
globalisasi ke berbagai penjuru dunia.
Masuknya pendidikan dalamkerangka GATS
{GeneralAgreementonTrades andSen/ices)
secara Iangsungmembuka kran persaingan
diduniapendidikan dengan melibatkanlebih
banyak pemain.

Tingginya tingkat persaingan di dunia
pendidikan Ini menyebabkan institusi
pendidikan harus bersiap diri, melakukan
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transformasi organisasi, untuk mencari
keunggulan yang bisa menjaminterjaganya
eksistensi institusi pendidikan daiam
persaingan yang makin ketat. Makalah ini
dimaksudkan untuk melihat bagaimana
kompetensi dasar organisasi bagi
pendidikan tinggi dikembangkan daiam
rangka meningkatkan daya saing daiam
menghadapi kompetisi global di dunia
pendidikan. Mengingat kajian ini sangat
dekat sifatnya dengan studi ilmu ekonomi
dan manajemen, maka beberapa pende-
katan di dua bidang tersebut akan banyak
digunakan.Ditambah beberapa pengalaman
institusi pendidikan dinegara Iain yang lebih
dahulu merasakan ikiim kompetitif daiam
bidang pendidikan. Beberapa istilah dan
penjelasan teknis akan dibahas untuk
mempertegas berbagai persepsi yang
diadopsidari kajian-kajian ilmu ekonomidan
menajemen, untuk kemudian dianalisis
daiam konteks pendidikan,ditambah dengan
penerapannya bagipendidikan diIndonesia,
dengan mengambil pengalaman Ull sebagai
bagian pembahasan.

Daya Saing bagi Institusi
Pendidikan

Wikipedia online (2007) mengartikan
daya saing {competitiveness) sebagai a
comparative concept of the abilityand per
formance ofa firm, sub-sectororcountry to
sell and supply goods and/or sen/ices in a
given market. Dengan demikian daiam
kerangka ini, daya saing memiliki tingkat
komparasi antara satu entitas yang ikut
daiam sebuah kompetisi dengan entitas
lainnya. Lebih jauh Wikipedia juga men-
jelaskan bahwa competitiveness,seringkali
dipakai daiam kerangka pasar yang
strukturnya persaingan sempurna {perfect
competition). Hal inimenunjukkan bahwa
sebuah perusahaan dikatakan memiliki
daya saing manakaia, mampu bersaing

dengan pemain daiam pasar yang relatif
sama, dimana masing-masing pelaku daiam
pasar tidak memiliki kekuatan monopoli.

Daiam kerangka ekonomi dan mana
jemen, konsep daya saing memiliki peran
yang sangat penting daiam menjaga
sustainability perusahaan daiam meme-
nangkan persaingan bisnis.Munculnya daya
saing sebuah perusahaan {competitiveness
offinns) bagi Porter (1990), daiam Chou dan
Chang (2004) merupakan implikasi yang
muncul dari kebutuhan akan kemampuan
berkompetisidi pasar internasionalmelalui
berbagai strategi untuk memenangi
giobalisasi. Meskipun demikian, daiam
kerangka Porter untuk melihat tingkat daya
saing, tidakharus dilakukan melalui anaiisis
komparatif yang kakuyang biasa digunakan.
Sebagai contoh daiam bisnis 'pembangunan
kapal laut', biaya per unit output sudah
mencukupi untuk melihat efektivitas
pembangunan sekaiigus menjadi ukuran
daya saing (Storck,et.al,1995) dan Chang
(2004).

Jika dibawa daiam konteks pendidikan
tinggi, maka pada dasamya terdapat tiga
proses inti proses pendidikan {core pro
cess), yaitu pengajaran {teaching),
penelitian {research), dan pelayanan {ser
vices) (Indrajitdan Djokopranoto, 2006). Ini
berarti bahwa daiam pengelolaan ketiga core
process, perguruan tinggi dituntut memiliki
keunggulan sehingga tercipta daya saing
yang memadai.Keunggulan sebagai bentuk
daya saing Ini, antara lain terlihat dari
kemampuan perguruan tinggi merespon
perubahan global, sebagai konsekuensi
adanya persaingan didunia pendidikan.

Kompetensi Dasar daiam Institusi
Pendidikan

Ulrich dan Lake daiam Chou (Storck,
et.al,1995) dan Chang (2004) mengajukan

15



UNISIA, Vol. XXXI No. 67 Maret 2008

arti kemampuan organ isasi {organizational
capability) sebagai kemampuan untuk
membangun struktur Internal dan proses
dalam sebuah perusahaan dan struktur
serta proses in) dapat mempengaruhi
pekerja untuk menciptakan kapasitas
organlsasi yang memadai. Dengan demi-
klan, sebuah organlsasi dikatakan memiliki
kemampuan organslasl yang baik manakala

.organlsasi tersebut mampu menyesuasikan
dirldengan berbagal persyaratan strategis
dan perubahan lingkungan bisnls.

Penelitlan strategis yang menjadi trend
pada tahun 1980-an dan awal 1990-an
menunjukkan bahwa sangat mungkin bagi
perusahaan untuk mencapal dan mem-
pertahankan keuntungan kompetitif {com
petitive advantage), sebuah posisi unlk
dibandingkan perusahaan lain yang me-
mungkinkan sebuah perusahaan secara
konslstenunggul dalam persalngandengan
perusahaan lalnnya (Porter, 1985 dalam
Chou dan Chang, 2004). Penelltian-
penelltlan mengenal keunggulan kompetitif
yang dllakukan setelah Porter, banyak
difokuskan pada kompetensi dasar {core
competence) sebagai sumber keunggulan
(Foil, 2001 dalam Chou (Storck,et.al,1995)
dan Chang (2004).

Kompetensi dasar sendirl diartikan
dengan beragam makna, antara lain sebagai .
kemampuan belajar secara kolektifdalam
sebuah organisasi, khususnya bagalmana
mengkoordinaslkan kemampuan produksl
yang berbeda-beda, dan menglntegraslkan
beragam model teknologi (Prahalad dan
Hamel, 1990 dan Wright, Dunford, dan Snell,
2001 dalam Chou dan Chang, 2004). Collis
(1991 dalam Chou dan Chang, 2004)
mendeflnlslkan kompetensi dasar peru
sahaan sebagai sekumpulan aset yang
membuat sebuah perusahaan unggul
dengan keunikan tertentu dan aset ini
berasal darl kemarnpuan teknologi yang
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beragam, aset peiengkap, rutinltas dan
kapasitas organisasi. Sedangkan Javldan
(1998 dalam Chou dan Chang, 2004)
mengartlkan kompetensi dasar sebagai
kemampuan dan wilayah pengetahuanyang
dibagikan kepada seluruh unit bisnls dan
dihasllkan darl Integrasi dan harmonlsasi
kompetensi setiap unit bisnls.

Dalam konteks InstitusI pendldikan,
core competence organlsasi juga menjadi
bagian penting dalam penyelenggaraan
pendldikan tinggi.Bentuk darl core compe
tence sendirl bisajadi sangat beragam darl
satu institusi-dengan institusi lainnya.
Sebagai contoh beberapa perguruan tinggi
dl Indonesia, memiliki core competence
pada apllkasi TIK, pengelolaan dan pen-
jamlnan mutu, program studi unggulan,
fakultasunggulan, dan lain sebagalnya. Core
competence pada beragam aspek ini
selanjutnya menjadi semacam endorser,
yang menjadikan nama baikperguruantinggi
terbentukdi masyarakat, sehingga mampu
membac/f-uptrend penurunan mahasiswa
pada perguruan tinggibersangkutan. Dalam
kasus tertentu bahkan, core competence
yang dimlllki PTS bisa jadi meleblhl PTN
pada bidang yang speslfik. Inimenandakan
terjadlnya penyebaran berbagal core com
petence yang menjadi ciri khusus bagi
perguman tinggi.

Lalu bagalmana, perguruan tinggi
mampu membentuk core competenceyang
dapat diandalkan dalam persalngan global
seperti saat ini? Kembali akan kita lihat
konsep ekonomi dan manajemen untuk
menjelaskan permasalahan ini. Pada
dasarnya perusahaan memiliki banyak
sumber daya yang bisa dijadikan dasar
pembentukan kompetensi dasar, serta
untuk mencapal dan menglmplementaslkan
strategi penciptaan nilal. Barney (1991,
dalam Chou dan Chang, 2004) misalnya
menyebutkan bahwa sumber daya peru-
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sahaan yang dapat digunakan meliputi tiga
modal pokok, yaitu: sumberdaya fisik,
sumberdaya manusia, dan sumberdaya
organisasi. Chatterjee dan Wernerfeld
(1991) merekomendasikan tigasumberdaya
perusahaan, yaitu: sumberdaya fisik, aset
tak terlihat, dan sumber daya keuangan.
Sedangkan Fernandez, Montes dan
Vazquez (2000) mempertegas bahwa
sumberdaya tak terlihat {intangible re
sources) dapat diklasifikasikan dalam modal
manusia, modal organisasi, modal rela-
sional, dan modal teknologl.

Lebihjauh Prahalad dan Hamel (1990,
dalam Holmes dan Hooper, 2000) menye-
butkan bahwa kekuatan kompetitif dalam
sebuah bisnis akan terjadi manakala
terdapat sesuatu yang unik, relevan, dan
memiliki potensi tawaryang tinggi. Terdapat
empat kriteria yang harus dipenuhi agar
kapasitas perusahaan benar-benar menjadi
core competence, yaitu: (1) dianggap
bemilai oleh konsumen; (2) relevan pada
berbagal kondisi pasar; (3) harus berdasar
pada kemampuan keilmuan, dan; (4)
sebaiknya tidak bersifat fisik yang me-
mungkinkan terjadinya duplikasi oleh
pesaing.

Melihat paparan dlatas, maka beberapa
poln penting dapat dijadikan bahan per-

. timbangan dalam membangun core compe
tence perguruantinggi. Hampirsamaseperti
perusahaan, perguruan tinggi jugadilengkapi
(meskipundengan berbagai keterbatasan)
dengan berbagai sumberdaya, mulai daii
sumberdaya fisik, berupa fasilitas pendi
dikan, aset perguruan tinggi, dll; sumber
daya manusia, berupa staf akademik dan
staf administrasi; sumber daya organisasi,
berupa strukturdan tata kelola yang selama
Ini telah berjalan dalam menjalankan
organisasi perguruan tinggi; dan hubungan
kerjasama dengan berbagai stakeholders
yang tentu saja Ikut menentukan perjalanan

perguruan tinggi. Ini berarti secara kon-
septual berbagai sarana dan prasaranayang
dibutuhkan perguruan tinggi, dan juga
Institusi pendidikan lainnya dalam meng-
hasilkan core competence bagi peningkatan
daya saing {competitiveness) secara umum
sudah terpenuhl. Tinggal kini bagaimana
organisasi perguruantinggi menggerakkan
dan mengarahkan sumber daya yang ada
untuk mencapai daya saing yang optimal.

Membangun Daya Saing Institusi
Pendidikan Berbasis Kompetensi
Dasar Organisasi

Membangun daya'saing denganmeng-
andalkan kompetensidasarorganisasi pada
dasamya merupakan upaya realistis yang
diambil sebuah institusi pendidikan dalam
menghadapi persaingandiduniapendidikan.
Hampir dipastikan akan sulit bagi sebuah
institusi pendidikan untuk unggul di segala
bidang, mengingat tidak ada satu pun
institusi pendidikan yang menjadi pemain
tunggal, atau yang dalam kerangka ilmu
ekonomi biasa disebut monopoli. Semua
institusi pendidikan sebagai pelaku dalam
pasar pendidikan, mau tidak mau harus
memilihsalah satu aspeksebagai core com
petence yang kemudian diangkat menjadi
entry point utama dalam membentuk daya
saing Institusinya.

Dalam konteks Indonesia, secara
pragmatis daya saing institusi pendidikan,
secara lebih khusus pendidikan tinggi,
sering kali dilihat dari kinerja alumninya.
Kinerja alumni ini tidak saja dilihat dari
bagaimana karierdan pengabdian alumnidl
masyarakat, melainkan juga seberapa cepat
masa tunggu mereka untuk mendapatkan
pekerjaan atau bahkan menciptakan
lapangan kerja baru. Oleh karena itu,
tuntutan konsumen, dalam hal ini peru
sahaan dan dunia industri maupun
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masyarakat umum, harus pula menjadi
pertimbangan pengelolapendidlkan tinggi
dalam mendesain kurikulum dan proses
pendidikannya. Desain kurikulum yang
kompetitif tentu saja tidak hanya terkalt
dengan hardskill, tetapijuga softskillyang
pantingdalam pengembangan karier.

Selain itu kontribusi penelitian {re
search)sebagai upayamemperoleh dukung-
an pihakketiga jugapentinguntukdiperhati-
kan dalam rangka meningkatkan dayasaing.
Dukungan pendanaan yangdiperoleh melalui
pihak ketiga, baikperusahaan, pemerintah,
ataupun pihak terkait lainnya, dalam
kerangka penelitian dan pengembangan
selain akan membantu kemampuan finansial
institusi pendidikan, juga akan meningkat
kan posisitawar Institusi dalam percaturan
Intelektual di berbagai bidang. Dengan
jumlah mitra yang semakin meningkat,
peluangraihan pendanaan yang besar tentu
saja makin terbuka bagi berbagai institusi
pendidikan. Dengan demikian pengeiola
institusi pendidikan, secara bertahap tidak
akan terlalu tergantung pada sumbangan
mahasiswa dalam rangka pelaksanaan
operasional tugasnya.

Sebagai contoh Universitas Gadjah
Mada dapat dilihat sebagai salah satu uni
versitasdengan reputasi pendidikan tinggi di
Indonesia yang mampu membangun core
competence pada beberapa bidangkeilmuan
sehingga pada November 2007 mampu
berada pada peringkat 360 dunia menurut
THES-QS World UniversityRankings2007.
Selain itu UGM jugamasukke-57 perguruan
tinggi terbaik Asia menurut peringkat
Webometrlcs. Capaian UGM in! meng-
indikasikan bagaimana sebuah strategi
kompetisi berbasis kompetensi dasar bisa
digali dan ditumbuhkan sehingga menjadi
kekuatan yangmelahirkan daya saingyang
dikaui bahkan di tingkat intemasional.
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Memperhatikan capaian UGM tersebut,
dapat dirumuskan beberapa strategipenting
dalam upaya membangun kompetensi dasar
organisasi sebagai modal mencapai daya
saing. Langkah pertama, adalah identifikasi
karakteristikyang menjadikompetensidasar
institusi pendidikan. Selanjutnya, kompe
tensi dasar ini dikembangkan dengan
meningkatkan kapasitas organisasi yang
memungkinkan pengembangan keungguian
bisa berlangsung dalam suasana yang
konduslf. Langkah selanjutnya adalah
peningkatan kapasitas keungguian pada

• kompetensi dasar melalui evaluasi yang
terencana, terukur, dan teratur secara
perlodikal demi menjaga konsistensi
keungguian. Hasil evaluasi ini selanjutnya
dijadikan bahan utama pengembangan lebih
lanjut kompetensi dasar organisasi,
termasuk kemungkinan pengembangannya
pada aspek dan karakteristik lain dalam
institusi pendidikan.

Pengalaman Ull dalam Membangun
Daya Saing

Pengalaman Universitas Islam Indone
sia (Ull) dalam upaya membangun daya
saing dapat dilihat dari komitmen pimpinan
dan pengelolauntukmenjamin pelaksanaan
pendidikan tinggi yang berkualitas. Hal ini
antara lain dilakukan dengan pemgauatan -
beberapa kompetensi dasar dalam mana-
jemen dan organisasi, yang antara lain
diwujudkan pada 1) pendirian Badan
Penjaminan Mutu, 2) pendirian Program
Intemasional,3) penguatan IT sebagai ba
sis pelayanan kepada mahasiswa, orang
tua, dan alumni, serta 4) optimalisasi net
working sa\ah satunya dengan penguatan
jaringan alumni, yang menyebardi berbagai
wilayah di dalam dan luar negerl. Badan
Penjaminan Mutu Ull didirikan padatanggal
1 Maret 1999 dengan nama Badan Kendall
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Mutu dan Pengembangan Pendidikan
(BKMPP). BKMPP mempunyai tugas utama
untukpembuatan, penarapan danpengem
bangan Sistem Manajemen Mutu serta
pengembangan konsep-konsep dan disain
pendidikan di Ull.

Dalam perkembangannya, BKMPP
sejak tanggai 20September 2003 diplsah
menjadi 2 (dua) badan yaitu Badan Kendaii
Mutu dan Badan PengembanganAkademik.
Sejak 2006 Ull meiaksanakan restruk-
turisasl keorganisasian, dan untuk unit
penjaminan mutu yang sebelumnya Badan
Kendaii Mutu berubah menjadi Badan
Penjaminan Mutu (BPM). BPM adalah
badan yang bertanggung jawab terhadap

, pembangunan, peiaksanaan dan pengem
bangan Sistem Manajemen Mutu/Sistem
Penjaminan Mutu di lingkungan Ull,
berkedudukan di universitas dan mem
punyai perwakilan di tingkat Fakuitas yang
disebut dengan Pengendali Sistem Mutu
Fakuitas (PSMF) serta bertanggungjawab
kepada Rektor. BPM dan perangkatnya
merupakan wakil dari manajemen dalam hal
yang berkaitan dengan Sistem Manajemen
Mutu.

Langkah kedua dalam kerangka
penguatan daya saing dilakukan Ull dengan
membuka program intemasional. Pembu-
kaan program intemasional ini dimulai
dengan Fakuitas Ekonomi (FE) yang
melakukan kerjasamadengan Wollonggong
University Australia pada tahun akademik
1996/1997. Tiga Program studi di FE Ull,
yaitu masing-masing Manajemen,
Akuntansi, llmu Ekonomi Studi
Pembangunan (sekarang limu Ekonomi)
memberi peiuang bagi setiap mahasiswa
yang menempuh studi di IP untuk meraih
pendidikan ganda, yaitu di IP FE Ull dan
dilanjutkan di Wollonggong University.
Dengan demikian mahasiswa dapat
memperoleh dua ijazah, yaitu dari daiam dan

iuar negeri. Selain mengirimkan mahasiswa
ke Iuar negeri, IP FE Ull juga menerlma
mahasiswa asing yang akan mengambil
beberapa mata kuliah pada semester
tertentu. Beberapa universitas iuar negeri
yang mahasiswanya mengambil peiajaran
di IP antara lain adalah Australia National
University, Deakin University, University of
Sidney dan Murdoch University (Australia).
IP selanjutnya berkembang pada dua
fakuitas lainnya, yaitu Fakuitas Hukum,
yaitu prodi llmu Hukum dan Fakuitas
Teknologi Industri, yaitu pada prodi Teknik
Industri,

Langkah ketiga berupa peningkatan
teknologi informasi sebagai instrumen
pendidikan yang sejak tahun 1982 telah
mulai diterapkan dengan dibentuknya Pusat
Komputer. Salah satu program awalnya
adalah pemanfaatan perangkat komputer
untuk pengolahan datapenerimaan maha
siswa baru. Selanjutnya pemanfaatan

. komputer berkembang untuk mengolah data
keuangan dan data akademik yang digu-
nakan secarasendiri-sendiri (standalone).
Jaringan komputer lokal (Local Area Net
work) mulai dimanfaatkan tahun 90-an,
diawali oleh Pusat Komputer kemudian
diikuti oleh fakuitas di lingkungan Ull,
terutama bagian akademik dan perpus-
takaan. Tahun 1996/1997 disusun sebuah
Rencana Induk Pengembangan (RIP)
Sistem Informasi Manajemen Perguruan
Tinggi (SIMPT) dan Jaringan Komputer dan
Komunikasi (JKK) di Ull. RIP ini berisi
rencana pengembangan aplikasi-aplikasi
sistem informasi manajemen (SIM) yang
terintegrasi untuk perguruan tinggi dengan
aplikasi-aplikasi.

Pada perkembangannya, Pusat Kom-
puter ini kemudian berganti nama dan
diperiuas wewenangnya hingga saat ini
menjadi Badan Sistem Informasi (BSI) yang
langsung bertanggung jawab kepada Reklor.
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Visi BSI adalah menjadi penyedia gram studi Informatika yang memperoleh
nandal sistem informasl/teknologi Infotmasi Program HIbah Kompetisi (PHK) A-2 dan
yang bermanfaat dan bernilai strategik program studi Arsitekturmelalul PHKA-3
kepada semuastakeholders selaras dengan yang telah ada sebelumnya. Selain untuk
VISI universitas. Mis! BSI adalah (1) menye- kepentingan manajemen, terdapat juga
diakanprodukdan layanan sistem Informasi/ fasilitas untuk kepentingan mahasiswa
teknologi informasi yang bernilai tambah dalam bentuk warung internet (warnet)
kepada end-useryaWu mahasiswa, dosen hotspotzone, anjungan-anjungan komputer
dan karyawan, (2) memberikan kontribusi mandiri untuk akses intemet dan pelayanan
terhadap nilai bisnis universitas, (3) berbasis sistem informasi berupa fasilitas
menyediakan produk dan layanan sistem anjungan komputer di setiap fakultas untuk
informasi/te^ologi informasi secara efisien kepentingan pengisian rencana studi online
dan efektif, (4) melakukan perbaikan yang mahasiswa. Pengembangan selanjutnya
berkelanjut^ dan mempersiapkan diri untuk diarahkan pada pembuatan warnet-warnet
menghadapitantangan teknologi dan proses untuk mahasiswa di beberapa qeduna
bisnis masa depan. utama. Kay

Dari aspek infrastruktur, sistem Sebagal media ptomasi peiayanan,
inforrnasi di UII dlrancang berbasis 3-tier saatini terdapat 9aplikasi berbasis intranet
architecture yang mengedepankan dan 10 aplikasi sistem Informasi berbasis
keamanan sistem jaringan. Dengan sistem Internet. Di antaranya yang utama adalah
ini.makaterdapatpemisahanantaraserver- Sistem informasi Akademik, Inventaris
serveryangberhubunganlangsung dengan Keuangan dan Bank, dan Sumber Dayaklien dan encf-yser dengan pangkalan data Manusla. Sementara untuk layanan intemet
ewat perantara middle tier sen/er (MTS). UII memillkl Layanan informasi Akademik
rifrastruktur jaringan komunlkasi Internal di bagi mahasiswa serta orang tua atau wali

UII yang terdiri dari beberapa kampus dl yang memungkinkan mereka mengetahui
Iingkungan DIYdihubungkan dengan perkembangan studi putranya. Pada proses
menggunakan jaringan komunlkasi radio pendaftaran mahasiswa baru juga sudah
{wireless networking) sebagai Metropolitan memanfaatkan komputer sejak proses
Area Network (MAN) UII yang sudah bayar, key-In data calon, kemudian untuk
terinstalasi sejaktahun 1997. Di Kampus tes peserta .dapat memlllh akan dapat
Terpadu terpasang fiber optic yang meng- memilih dengan sistem Paper Based Test
hubungkan server dengan seluruh gedung (PBT) atau Computer Based Test (CBT).
utama dan fakultas sedarigkan di seluruh Adapun kelebihan CBT adalah seorang
gedung fakultas terdapat jaringan internal calon mahasiswa baru dapat melakukan
yang melayani pengguna secara langsung proses pendaftaran mahasiswa baru hanya

LK1 jaringan kabel maupun dalam waktu yang relatif singkat atau seringnirkabei (WIFI). disebut dengan istllah One Stop Services,
Hingga saat ini, total kapasitas intemet datang, bayar, key-In data, tes, dan

yang dipakai UII adalah 3 Mbps hingga 5 langsung memperoleh hasil tes (diterima
Mbps untuk mengantisipasi program kelas atauditolak.
e-Leaming terpadu (www.klasiber.uii.ac.iri) ^ Namun demikian, pengembangan ini
yang dikembangkan mulai tahun 2007, bukan tanpa persoalan dan kendala.
disamping e-LeamingspesWik seperti pro- Persoalan pertama adalah investasi yang

W
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hams dilakukan secara terus menerus dan ofUnderstanding) yang kemudian diimple-
selalu meningkat setiap tahunnya. Meskipun mentasikan pada kegiatan-kegiatan nyata
demikian kendala terbesar yang dihadapi yang telah banyak dilakukan.
dalam upaya mengembangkan potensi Setelahkerjasamadenganuniversitas
ruang digital justru di aspekkebijakan dan dj luar negeri berjalan, seperti dengan The
sumber daya manusia. Secara sadar University ofWollongong, Monash Unlver-
ataupuntidak,manajemen,administrasidan gjty dan Pai Chai University, juga teiah
pengajaran dalam banyak hal masih belum disepakati kerja samadengan Dromana and
berjalan optimal {business as usual). Hal Mornington Secondary Colleges untuk
Ini karena proses mengintegrasikan melakukan f/e/dsfudybagi mahasiswa D3
infrastruktur digital kedalam infrastruktur dan Bahasa Inggris dan HUM, Malaysia dalam
birokrasi yang ada bukanlah proses yang rangka pertukaran stafpengajar, mahasiswa
mudah. Ini adalah proses yang .danbahanajar. Disampingperguruantinggi
membutuhkan pelatihan, komitmen, waktu di luarnegeri, pengembangan kerja sama
danbiaya yang tidak sedikit, sosialisasi dan dengan perguruan tinggi di dalam negeii juga
familiarisasi serta kontlnyuitas dan eva- terus dilakukan, terutama adajah dalam
iuasinya yang jugaterusmenerus. rangka penelitian, pengembangan SDM dan

Tantangan terbesar yang saat Ini juga implementasi Sistem Manajemen Mutu.
tengah dihadapi oleh Ull adaiah pada upaya Kerja sama dengan perguruan tinggi dalam
Integrasi antar sistem informasi dan dengan negeri yang dilakukan baru-baru ini adalah
proses-proses admlnistratif, akademik dan dengan Universitas Gadjah Mada, Universi-
peiayanan-pelayanan lainnya. Pengem- tasWijayaKusuma,danlSIDGontor.Selain
bangan e-learning misainya harus diin- Itu Uil juga telah melakukan kerja sama
tegrasikan dengan Sistem Informasi dengan beberapa perguruan tinggi negeri
Akademik, dengan Sistem Informasi Sumber dan swasta di Daerah Istlmewa Yogyakarta
Daya Manusia, dan dengan Sistem infor- untuk pengembangan perpustakaan.
masi Keuangan agar memungkinkan - Untuk lebih memperkokoh posisi Uil
otomasi dan manajemen tanpakertasdapat dalam kancah daerah maupun naslonal,
tercipta. Training-training sedangdilakukan kerjasama dengan lembaga pemerintah juga
baik didukung oleh dana internal maupun banyak dilakukan, diantaranya adalah kerja
dengan dana hibah (Hibah PHK dan samadengan MahkamahAgungRltentang
TPSDP). penyelenggaraan pelatihan sengketa

Langkah keempat yang menjadi bukti ekonomi syariah di peradiian agama, kerja
komitmen UN untuk meningkatkan daya samadengan DewanPerwakilan Daerah R1
saing adalah optimalisasi networking, mengenal penyelenggaraan kegiatan
dengan alumni sebagai salah satu basis akademikdan program-program yang relevan
utamanya. Ull berusaha untuk selalu untukpemberdayaanperandanfungslDPD
memposlsikan diri seiangkah lebih maju Rl. Untuk leblh mendukung upaya peme-
dibandingkan perguruan tinggi lain dengan rintah dalam pemberantasan korupsi, Ull
mengembangkan kerja sama dengan juga menjalln kerja sarna dengan Komisi
institusi di dalam dan di luar negeri, dengan Pemberantasan Korupsi (KPK), sehingga
lembaga pemerintah dan dengan kalangan hal Ini merupakan bentuk tanggung jawab
industri. Untuk mewujudkan hal tersebut moral Ull dalam ikut menyelesaikan

' maka banyakdilakukan MoU(Memo/ancfum persoalan bangsa ini. Kerja sama juga
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terjalin dengan Departemen Pendidikan
Nasional Rl, yaitu penunjukkan Ull sebagai
Tim Pemantau Independen tingkat Kabu-
paten Sleman pada pelaksanaan ujian
nasional SMP dan SMA.

Ull memandang bahwa keterllbatan
stakeholders dalam rangka penylapan
lulusan untuk memasuki dunia sangatlah
panting. Hal tersebut diwujudkan dalam
jalinan kerjasama dengan kalangan industri,
terutama mengenai pelatihan, recruiting
lulusan Ull, pemberianbeasiswa, dan semi
nar bersama. Kerja sama pelatihan antara
laindilakukan dengan DelcamPic,Autodesk

, dan LG Innotek. Untuk memudahkan dan
mempercepat lulusan dalam memperoleh
pekerjaan Ull dengan koordinasi Alumni
Career Centre]uga telah mengadakan re
cruitment on campus yang antara lain
dilakukan olehPTUnilever Indonesia Tbk.,
PT. Bakrie Sumatera Plantations, PT
Pervetti Van Melle, dan PT. Bank Bukopin
Tbk.

Pemberian beasiswa telah dilakukan
oleh PT Toyota Astra, PT Newmont Nusa
Tenggara, dan PT Freeport Indonesia.
Beberapa kegiatan seminarjugadilakukan
bersama antara Ull dengan beberapa
perusahaan maupun asoslasi profesi. Hal
ini dilakukan dalam rangka pembekalan bagi
calon lulusan untukdapat menembus dunia
kerja. Kegiatan ini menghadirkan Human
Resources Development Manager dari
berbagai perusahaan, antara lain dari ,PT.
LG Innotek dan PT Unilever Indonesia Tbk.
Sebagaimana disebutkan di atas, salah
satu faktor penting dalam membentuk daya
saing adalah desain kurikulum yang mampu
meningkatkan soft sk///alumni agar masa
tunggu memperoleh pekerjaan menjadi
semakin cepal. Bagi Ull upaya ini dilakukan
antara lain dengan terus memantau dan
mengevaluasi masa tunggu alumni. Masa .
tunggu alumni bahkan juga menjadi salah
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satu jaminan mutuyang diukursetiaptahun
untuk kemudian dijadikan bahan acuan
kebijakanpengembangan alumni.

Pengalaman Ull ini sengaja disam-
paikan untukmenunjukkan beberapa usaha
yang terus menerus dilakukan dalam
meningkatkan kualltas pengelolaan pen
didikan tinggi demimencapai standar mutu
yang selanjutnyameningkatkan daya saing
institusi. Namun demikian harus diakui
bahwa segala upaya yang telah dilakukan
tidakatau belumsemuanya mencapai hasil
maksimal. Masih banyak kelemahanyang
terus-menerus akan menjadi bahan evaluasi
dan perbaikan dimasa mendatang. Karena
bagaimanapun upaya meningkatkan daya
saing harus dipahami sebagai bagian dari
proses menjaga eksistensi dan keber-
langsunganorganisasi, sehingga berbagai
upaya yang dilakukan akan senantiasa
ditingkatkan mengikuti kebutuhan dan
tantangan masa depan.

Penutup

Paparan di atas menunjukkan bahwa
upaya membangun daya saing bagisebuah
institusi pendidikan merupakan hal mutlak
yang harus dilakukan demi menjaga
eksistensi dan meraih keunggulan di era
kompetisi dan globalisasi yang terus
merambah dunia pendidikan ini.Salah satu
pilihan strategis dalam membangun daya
saing tersebut adalah dengan mengambil
satu kompetensi dasar yang dimiliki oleh
institusi pendidikan untuk kemudian
dijadikan entrypointpokok bagipeningkatan
daya saing tersebut. Dalam rangkamening
katkan daya saing ini, tentu saja banyak
kendaladan tantanganyangakandihadapi
manajemen, mulaidari kendala anggaran,
kendala organisasi, hingga kendala sumber
daya manusia yang akan berkaitan erat
dengan komitmen pimplnan, staf, dan
seluruh stakeholders membangun daya
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saing dalam institusi pendidikan. Penga-
laman yang ditunjukkan pada paparan dl
atas membuktikan bahwa insitusi pendi
dikan Indonesia, secara khusus perguruan
tinggi, pada dasarnya juga mampu untuk
membangun daya saing di bidang pen
didikan. Ini semua tentu saja diraih dengan
kerjasama dan modal yang tidak sedlkit,
disertai komitmen yang kuat dari segenap
stakeholders pendidikan.•
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